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ABSTRAK

Masih banyak remaja putus sekolah yang masih kebingungan
dalam mengembangkan entrepreneur serta belum punya kesiapan
untuk kedepannya. Harapannya dengan pembinaan ini remaja mampu
mengembangkan entrepreneurship melalui program keterampilan
sehingga remaja tersebut dapat menjadi pribadi yang mandiri karena
sudah memiliki bekal keterampilan, serta mengembangkan potensi
yang dimiliki. Dengan demikian, pemberian bimbingan kelompok
pada remaja putus sekolah sangat diperlukan sebagai bentuk dukungan
untuk membantu mereka menemukan arah dan dapat termotivasi.
Remaja dapat mandiri akan karirnya bisa membuka lapangan
pekerjaan sehingga tidak perlu mengandalkan pekerjaan dari orang
lain karena remaja tersebut sudah memiliki bekal keterampilan.
Memahami potensi terhadap diri remaja, sehingga perlu adanya
penelitian mengenai bimbingan kelompok dalam mengembangkan
entrepreneurship remaja putus sekolah di UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja Raden Intan Lampung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
sifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi;~ wawancara, dan dokumentasi. Jumlah seluruh remaja
binaan di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung
sebanyak 19 orang. Dari jumlah 19 remaja terdapat6 orang yang
sesuai dengan kriteria. Maka yang menjadi sumber-data primer dalam
penelitian ini adalah=8-orang. Terdiri dari-6-remaja putus sekolah, 1
pekerja sosial, dan 1 instruktur keterampilan. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunkan beberapa langkah yaitu, reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang
dilakukan oleh Pekerja Sosil telah dilakukan dengan tahapan
bimbingan kelompok yaitu : Pertama, tahap pembentukan, pada tahap
ini kegiatan yang dilakukan adalah memasukkan diri ke dalam
kehidupan suatu kelompok. Kedua, tahap peralihan yaitu pemimpin
kelompok atau peksos menjelaskan tujuan dilakukannya bimbingan
kelompok, mengamati apakah anggota sudah siap menjalani pada
tahap selanjutnya. Ketiga, tahap kegiatan dalam tahap kegiatan
bimbingan ini terlihat metode yang digunakan yaitu diskusi dan juga
tanya jawab yang dilakukan oleh peksos kepada anggota kelompok.
Keempat, tahap pengakhiran Kkegiatan yang dilakukan, vyaitu
menanyakan kembali kepada anggota kelompok tentang pemahaman
materi yang telah diberikan, lalu mereka diminta untuk



menyampaikan kesan dan pesan selama proses berlangsung.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja
putus sekolah di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan
Lampung memiliki perubahan yang terjadi dalam keseharian mereka
baik itu pola pikir, dan tindakan setelah melakukan bimbingan
kelompok. Jika dilihat dari pelaksanaan bimbingan kelompok di
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung dapat
diketahui bahwa bimbingan kelompok yang diberikan oleh peksos
berjalan dengan cukup baik, remaja sudah dapat mengembangkan
entrepreneurship. Hal ini dapat dilihat dari perubahan dari mereka
yang sudah terbuka pikirannya, dan menerapkannya. Untuk sekarang
mereka masih berproses di PSBR ini, salah satu strategi yang peksos
berikan adalah mempromosikan jasa sesuai keterampilan mereka di
sosial media dengan tawaran cukup membayar seikhlasnya. Bahwa
dengan cara ini akan membuat remaja putus sekolah dapat
mengembangkan entrepreneurship nya secara perlahan.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Entrepreneurship. Remaja
Putus Sekolah



ABSTRACT

There are still many teenagers who have dropped out of
school who are still confused about developing entrepreneurship and
are not ready for the future. The hope is that with this coaching,
teenagers will be able to develop entreprencurship through skills
programs so that teenagers can become independent individuals
because they already have skills and develop their potential. Thus,
providing group guidance to out-of-school teenagers is very necessary
as a form of support to help them find direction and be motivated.
Teenagers can be independent in their careers and can open up
employment opportunities so they don't need to rely on work from
other people because these teenagers already have the skills.
Understanding the potential of teenagers, so there is a need for
research regarding group guidance in developing entrepreneurship for
out-of-school teenagers at the Raden Intan Lampung Youth
Development Social Services UPTD.

This type of research is field research, the approach the
author uses is a qualitative approach with a descriptive nature. The
data collection techniques used were observation, interviews and
documentation. The total number of youth assisted by the Raden Intan
Lampung Youth Development Social Services UPTD is 19 people. Of
the 19 teenagers, there were 6 people who met the criteria. So the
primary data sources. in this research were 8 people.-Consisting of 6
out-of-school teenagers, I social worker, and 1 skills instructor. The
data analysis technique in-this research uses-several steps, namely,
data reduction, data presentation, ~and verification or drawing
conclusions.

The results of this research show that the efforts made by
Social Workers have been carried out in the stages of group guidance,
namely: First, the formation stage, at this stage the activity carried
out is to insert oneself into the life of a group. Second, the transition
stage, namely the group leader or social worker explains the purpose
of conducting group guidance, observing whether the members are
ready to undergo the next stage. Third, the activity stage in this
guidance activity stage shows that the method used is discussion and
also questions and answers carried out by social workers to group
members. Fourth, the final stage of the activities carried out, namely
asking group members again about their understanding of the
material that has been given, then they are asked to convey their
impressions and messages during the process. Based on the results of
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this research, it can be concluded that teenagers who have dropped
out of school at UPTD Social Services for Youth Development Radin
Intan Lampung have changes that occur in their daily lives, both in
terms of thought patterns and actions after carrying out group
guidance. If we look at the implementation of group guidance at the
Raden Intan Lampung Youth Development Social Services UPTD, it
can be seen that the group guidance provided by social workers is
going quite well, teenagers are able to develop entrepreneurship. This
can be seen from the changes in those who have opened their minds
and implemented it. For now, they are still in the process at PSBR.
One of the strategies that social workers provide is to promote
services according to their skills on social media with an offer to
simply pay as much as possible. That in this way, teenagers who have
dropped out of school can develop their entrepreneurship slowly.

Keywords: Group Guidance, Entrepreneurship. Teenagers Drop Out
of School
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar pembaca dapat memahami dengan jelas dan
menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan, maka
penulis akan mengemukakan penegasan dari judul proposal
ini. Judul proposal skripsi ini adalah “Bimbingan Kelompok
Dalam Mengembangkan Entrepreneurship Remaja Putus
Sekolah Di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden
Intan Lampung.” Maka dari itu penulis menguraikan
beberapa istilah pokok yang terdapat pada judul skripsi
berikut ini.

Bimbingan kelompok merupakan suatu layanan
bimbingan yang diberikan kepada siswa secara berkelompok
agar kelompok tersebut menjadi, kuat, dan mandiri. Seluruh
peserta kegiatan kelompok saling berinteraksi, leluasa
mengutarakan pendapat, memberikan masukan, memberikan
saran, dan lain-lain. Segala sesuatu yang dibicarakan
bermanfaat bagi peserta itu sendiri maupun  bagi peserta
lainnya.! Pengertian lain dari bimbingan kelompok adalah
proses pemberian bantuan kepada .individu dalam situasi
kelompok dengan tujuan mencegah timbulnya permasalahan
yang menghambat perkembangan potensi individu.?

Berdasarkan pengertian bimbingan kelompok di atas,
bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan bimbingan
yang ditugaskan kepada sejumlah individu untuk dilaksanakan
secara bersama- sama, guna membantu siswa menyusun
rencana yang tepat dan memberikan keputusan. Bimbingan
kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang
bersifat profesional, dan sosial. Proses membantu individu
untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi dirinya

1Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok , (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1995), 61.

*Tatiek Romlah, Teori  dan Praktek  BimbinganKelompok,
(Malang:Universitas Negeri Malang,2001), 3.
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secara maksimal dengan memberikan informasi, berdiskusi,
bertanya dan menjawab dengan menggunakan dinamika
kelompok.

Pengembangan  artinya  proses, cara, perbuatan
mengembangkan. Dengan demikian konsep pengembangan
adalah rancangan mengembangkan sesuatu yang sudah ada
dalam rangka meningkatkan kualitas lebih maju.?

Entrepreneurship merupakan suatu proses penerapan
kreativitas dan inovasi untuk memecahkan dan mencari
peluang dari masalah yang dihadapi oleh setiap orang dalam
kehidupan sehari-hari.* Kewirausahaan (entrepreneurship)
juga disebut sebagai sebuah pendirian, jiwa dan kesanggupan
untuk mengadakan sesuatu yang hangat, yang begitu
berkualitas dan bermanfaat untuk pribadi maupun bagi orang
lain.

Jadi entrepreneur merupakan proses untuk menangkap
dan mewujudkan peluang terlepas dari sumber daya yang ada,
serta membutuhkan keberanian untuk mengambil resiko yang
bersumber pada kemampuan sendiri untuk menghasilkan
produk atau jasa.

Remaja putus sekolah adalah remaja yang tidak dapat
menyelesaikan sekolah sampai ke jenjang yang telah
ditentukan karena berbagai faktor, schingga tidak dapat
menyelesaikan jenjang sekolah yang telah ditentukan.’
Remaja putus sekolah adalah siswa yang dinyatakan telah
keluar dari sekolah yang bersangkutan sebelum waktu yang
sudah ditentukan atau sebelum dinyatakan lulus dan sudah
mendapatkan ijazah dari sekolah.’

Berdasarkan pengertian di atas bahwa, remaja putus
sekolah adalah remaja yang tidak dapat melanjutkan atau

3 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses tanggal 5 Agustus 2024.

* Abu Marlo, “Entrepreneurship Hukum Langit”, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2013), 5.

*Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, Cet 8§,
(Yogyakarta: MedPress,2009), 135.

®Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah , (Malang:
Departemen Pendidikan Nasional, 2004), 125.
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berhenti belajar sebelum menyelesaikan program pendidikan
yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan oleh hal-hal seperti,
kondisi khusus yang dialami remaja, seperti kurangnya
perhatian sosial, faktor ekonomi, kurangnya fasilitas dan
kurangnya kesempatan untuk berprestasi. Remaja putus
sekolah yang disebutkan dalam penelitian ini merupakan
remaja putus sekolah yang terlantar dan kurang beruntung
sehingga tidak dapat melanjutkan pendidikan tinggi karena
faktor ekonomi.

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pelayanan Sosial Bina
Remaja UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung Raden Intan Lampung adalah Panti Sosial yang
mempunyai tugas memberikan bimbingan, pelayanan dan
rehabilitasi bagi anak terlantar putus sekolah yang ada di Kota
Bandar Lampung agar mampu mandiri dan berperan aktif
dalam  kehidupan bermasyarakat.”  Terdapat beberapa
keterampilan yang tersedia di UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Raden Intan Lampung yaitu keterampilan tata rias,
servis motor, dan menjahit.

Berdasarkan /uraian 'dari istilah-istilah /‘yang telah
dipaparkan di atas, yang dimaksud oleh- penulis yakni
bimbingan kelompok dalam mengembangkan
entrepreneurship rémaja putus sekolah adalah suatu upaya
bantuan yang diberikan oleh pekerja sosial (konselor) kepada
remaja putus sekolah untuk, dapat mengasah keterampilan dan
dapat menerapkannya, dalam hal ini UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja Raden Intan Lampung memberikan bimbingan
kelompok kepada remaja putus sekolah sehingga dapat
melatih skill melalui program-program yang dilaksanakan
secara teratur dan terarah dengan harapan remaja dapat
mandiri terhadap karirnya.

"Tertulis di https://www.kemsos.go.id/content/panti-sosial-bina-remaja-psbr.
diakses pada tanggal 11 November 2023.
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B. Latar Belakang Masalah

Secara psikologis, remaja merupakan masa di mana
individu berinteraksi dengan masyarakat dewasa dan mencari
identitas, tidak lagi merasa lebih rendah dari orang dewasa.?
Fase ini dikenal sebagai waktu pencarian jati diri, di mana
remaja ingin menemukan dan menunjukkan identitas mereka
untuk mendapatkan pengakuan dari teman-teman dan
lingkungan sosial. Masa remaja juga dianggap sebagai periode
tantangan, karena kemampuan fisik dan psikis mereka belum
sepenuhnya berkembang.9 Di sisi lain, terdapat pula mereka
yang tak menuntaskan pendidikannya, berhenti sebelum
menyelesaikan tingkatan yang semestinya, atau yang disebut
putus sekolah.

Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia
saat ini adalah keberadaan remaja putus sekolah yang masih
tinggi. Penyebab dominan adalah ketidakmampuan orang tua
untuk menyekolahkan anak-anaknya sebagai akibat kondisi
sosial ekonomi keluarganya. Selain itu, akibat orang tua atau
keluarga yang tidak dapat memenuhi kebutuhan anaknya
dengan berbagai alasan menjadikan anak-anak mereka
terlantar. Putus sekolah masih menjadi masalah krusial dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Putus sekolah dapat
terjadi akibat™ dari berbagai persoalan dalam aspek politik,
ekonomi, hukum, budaya, dan sebagainya. Putus sekolah
masuk ke dalam seluruh ranah masyarakat khususnya di
Indonesia telah menjadi fenomena tersendiri, dan memiliki
motif yang beragam. Remaja putus sekolah adalah remaja
yang tidak dapat melanjutkan atau berhenti sekolah sebelum
tamat pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Hal
tersebut disebabkan oleh kondisi-kondisi khusus yang dialami
remaja seperti kurangnya perhatian sosial, kurangnya fasilitas
fisik, dan kurangnya kesempatan untuk berprestasi.

®Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Psikologi Umum: Sebuah
Pandangan Apresiatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2016), 394.

*Halimatus dkk, “Penerapan Teknik Self-esteem Management Untuk
Mereduksi Agresifitas Remaja”, Jurnal Ilmiah Counsellia, Vol 6 No 2 (2016), 89,
https://doi.org/10.25273/counselilia.v6i2.1018.
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Berdasrkan data Dinas Pendidikan daan Kebudayaan
(Disdik) Lampng melalui Data Pokok Pendidkan (Dapodik)
mencatat terdapat 15.965 pelajar di Lampung yang putus
sekolah. Rinciannya 5.682 siswa ada di jenjang SD, 3.679
siswa di jenjang SMP dan 6.334 siswa di jenjang SMA
sederajat.’® Tingginya angka putus sekolah membawa dampak
yang sangat besar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Remaja yang putus sekolah membawa keresahan sosial,
ekonomi, moral, dan masa depan. Akibat anak putus sekolah
membawa dampak terjadinya degradasi moral, budi pekerti,
patriotisme, dan ketidakpuasan para anak, maka pada akhirnya
akan mengakibatkan kerugian besar bangsa, masyarakat, dan
negara.'’ Pada dasarnya, anak yang putus sekolah menjadi
beban negara dalam berbagai aspek, seperti ekonomi,
degradasi kultural, moral, intelektual, spiritual, sosial, dan
sebagainya.

Banyak sekali faktor yang menjadi penyebab anak
mengalami putus sekolah, diantaranya yang berasal dari
dalam diri anak putus sekolah. disebabkan karena malas untuk
pergi sekolah karena merasa minder, tidak dapat bersosialisasi
dengan lingkungan sekolahnya, sering dicemoohkan karena
tidak mampu membayar kewajiban biaya sekolah. Ketidak
mampuan -~ ckonomi- keluarga dalam menopang biaya
pendidikan yang berdampak terhadap masalah psikologi anak
sehingga anak tidak bisa bersosialisasi dengan baik dalam
pergaulan dengan teman sekolahnya selain itu adalah karena
pengaruh teman sehingga ikut-ikutan diajak bermain seperti
playstasion sampai akhirnya sering membolos dan tidak naik
kelas, prestasi di sekolah menurun dan malu pergi kembali ke
sekolah. Anak yang kena sanksi karena mangkir sekolah
sehingga di droup out. Kurangnya perhatian orang tua tersebut

OTertulis di https://m-lampost-
co.cdn.ampproject.org/v/s/m.lampost.co/amp/15-965-pelajar-d-lampung-putus-

sekolah-sepanjang-2023. Diakses pada tnggal 11 Desember 2023.
“Nasir, H. Sahilun A, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan
Problem Remaja, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 5.
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diduga merupakan salah satu penyebab anak sampai
mengalami putus sekolah.™

Jika masalah remaja putus sekolah ini tidak ditangani
dengan cepat dan tepat, maka akan berdampak buruk bagi
perekonomian Indonesia dan sosial bangsa pun akan
terganggu. Dengan banyaknya remaja putus sekolah akan
berdampak kepada pengangguran karena kemampuan yang
dimiliki anak putus sekolah tersebut tidak mencukupi untuk
mengisi lapangan pekerjaan yang semakin canggih dan
membutuhkan keahlian khusus. Selain itu anak remaja yang
putus sekolah yang akhirnya menganggur dan semakin
didesak oleh kebutuhan hidup yang terus meningkat, yang
mendorong untuk bertindak kriminalitas seperti pencurian,
perampokan, pembunuhan dan lain-lain. Yang membuat
masyarakat menjadi terganggu dan ketentraman yang telah
terjalin di tengah-tengah masyarakat akan hilang.™

Oleh karena itu, untuk mengatasi meningkatnya remaja
putus sekolah yang tidak dapat atau belum mendapatkan
pekerjaan, kita harus mengubah. pola pikir masyarakat dari
“pencari kerja” menjadi “pencipta lapangan kerja” agar
masyarakat tidak hanya bergantung pada salah satu pekerjaan
saja."* Serta memberikan kesempatan sedini mungkin kepada
peserta didik untuk memperoleh pendidikan dan keterampilan
kewirausahaan, agar apabila mereka tidak menemukan
lapangan pekerjaan, mereka dapat mengatasinya dengan
merintis  lapangan pekerjaan sesuai dengan bidang
keterampilan disertai sikap mental pengusaha, yang berani,
tekun, ulet, aktif, kreatif, mempunyai nilai moral yang tinggi
(religius), sadar akan pentingnya lingkungan hidup, mandiri,
mampu mengurangi pengangguran dan mengentaskan
kemiskinan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

2Slameto, Belajar dan faktor-fuktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), 24.

BIbid, 27.

YAry Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi Tentang
Berbagai Problem Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 135.
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“Dari ‘Ashim Ibn ‘Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, la
berkata bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: “Sesungguhnya
Allah menyukai orang mukmin yang berkarya.”(H. R. Al-
Baihaqj).

Berdasarkan hadits di atas dapat disebutkan bahwa
berwirausaha merupakan kemampuan dalam hal menciptakan
kegiatan usaha. Kemampuan menciptakan memerlukan
adanya kreativitas dan inovasi.

Pemerintah Provinsi Lampung berupaya memberikan
pendidikan non formal kepada remaja putus sekolah dengan
mendirikan suatu wadah khusus. Salah satu lembaga yang
mendukung remaja yang putus sekolah adalah Pelayanan
Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Lampung. Menurut
Mugiarso, bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan seorang yang ahli kepada seseorang atau beberapa
orang individu baik anak-anak, remaja, maupun-dewasa agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan ‘kemampuan
diri sendiri dengan memanfaatkan kekuatan individu yang ada
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang
berlaku.' Secara singkat dapat dikatakan bahwa, bimbingan
bertujuan memberi pertolongan kepada individu yang ditolong
agar ia dapat mencapai/memiliki kehidupan yang layak dan
bahagia di dalam masyarakat.

Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Raden Intan
Lampung memiliki tujuan, yaitu menghindari remaja dari
berbagai masalah sosial sebagai akibat dari putus sekolah dan
terlantar serta untuk mewujudkan generasi muda yang mandiri
dan mampu mengembangkan potensi dirinya agar bermanfaat
bagi keluarga dan masyarakat. Remaja putus sekolah yang ada
di UPTD PSBR akan dibimbing dan diberi keterampilan.
Untuk mencapai tujuan dari UPTD Pelayanan Sosial Bina

Bprayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 94.



Remaja Raden Intan tersebut perlu dilakukan berbagai
pembinaan dan bimbingan kepada para remaja. Oleh sebab itu
peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaan
bimbingan kelompok sehingga bimbingan tersebut mampu
mengembangkan entrepreneurship remaja putus sekolah di
UPTD PSBR Raden Intan. Mengembangkan entrepreneurship
yang dimaksud peneliti adalah proses yang melibatkan
pengembangan keterampilan , pengetahuan, dan sikap yang
dipeerlukan untuk memulai, mengelola, dan mengemangkan
usaha secara efektif. Terdapat 19 remaja binaan di UPTD
PSBR Raden Intan, yang mengalami putus sekolah hanya 11
orang.™®

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
remaja yang mengalami putus sekolah di UPTD PSBR bahwa
remaja tersebut masih merasa kebingungan dalam
mengembangkan  entrepreneurship serta belum punya
gambaran untuk kedepannya.'’ Remaja yang ada di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung
diberikan program keterampilan diataranya yaitu keterampilan
menjahit, keterampilan-tata rias, dan keterampilan service
motor. -Pemberian pelatihan keterampilan ini dimulai dari
pukul 08.00-12.00-WIB. Harapannya dengan pembinaan ini
remaja mampu mengembangkan entrepreneurship melalui
program keterampilan sehingga remaja tersebut dapat menjadi
pribadi yang mandiri karena sudah memiliki bekal
keterampilan, serta mengembangkan potensi yang dimiliki.
Dengan demikian, pemberian bimbingan kelompok pada
remaja putus sekolah sangat diperlukan sebagai bentuk
dukungan untuk membantu mereka menemukan arah dan
dapat termotivasi. Remaja dapat mandiri akan karirnya bisa
membuka lapangan pekerjaan sehingga tidak perlu
mengandalkan pekerjaan dari orang lain karena remaja
tersebut sudah memiliki bekal keterampilan. Memahami

Murniyati Isa, Pekerja Sosial UPTD PSBR Radin Intan Lampung
Wawancara Prasurvey, 15 Januari 2024.

Y7 Faiz Idris, Remaja Putus Sekolah UPTD PSBR Raden Intan Lampung,
Wawancara Prasurvey, 15 Januari 2024.
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potensi terhadap diri remaja, sehingga perlu adanya penelitian
mengenai bimbingan kelompok dalam mengembangkan
entrepreneurship remaja putus sekolah di UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung. Berdasarkan
uraian latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan
Kelompok Dalam Mengembangkan Entrepreneurship Remaja
Putus Sekolah Pada UPTD PSBR Raden Intan Lampung”.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, pelaksanaan bimbingan kelompok di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung dapat
diketahui bahwa bimbingan kelompok yang diberikan oleh
peksos berjalan dengan cukup baik, remaja sudah dapat
mengembangkan entreprencurship. Hal ini diperoleh dari
hasil wawancara oleh peksos bahwa untuk mengembangkan
entrepreneurship juga membutuhkan support dari orang tua,
modal, dan kemampuan keterampilan dari masing-masing
remaja. Hal ini dapat dilihat dari perubahan dari mereka yang
sudah terbuka pikirannya, . dan menerapkannya. Untuk
sekarang mereka masih berproses di PSBR ini, salah satu
strategi yang peksos berikan adalah mempromosikan jasa
sesuai keterampilan mereka di sosial media dengan tawaran
cukup membayar seikhlasnya. Bahwa dengan cara ini akan
membuat  remaja  putus sekolah  perlahan  dapat
mengembangkan entrepreneurship.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini mengenai bimbingan kelompok
dalam mengembangkan entrepreneurship remaja putus
sekolah.Peneliti menetapkan fokus penelitian, yaitu
tepatnya dilakukan pada Pelayanan Sosial Bina Remaja
(PSBR) Raden Intan Lampung.
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2. Sub Fokus

a. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam
mengembagkan entrepreneurship remaja  putus
sekolah di UPTD PSBR Raden Intan Lampung.

b. Tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok yang
dlakukan di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Raden Intan Lampung

c. Evaluasi yang terjadi setelah melakukan bimbingan
kelompok

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijabarkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok dalam
mengembangkan entrepreneurship remaja putus sekolah

di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan

Lampung?

2. Bagaimana perkembangan entrepreneurship remaja putus
sekolah di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden

Intan Lampung?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka
tujuan yang hendak dicapai dalam peneliitian ini adalah Untuk
mengkaji  pelaksanaan  bimbingan kelompok  dalam
mengembangkan entrepreneurship remaja putus sekolah di
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung

Manfaat Penelitian
Manfaat dari Peneltian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
ilmu dan pengetahuan pengembangan enterpreneurship
bagi remaja putus sekolah khususnya dalam bidang
bimbingan kelompok di PSBR Raden Intan Lampung.
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2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi konselor, peserta didik, dan

peneliti.

a. Bagi Konselor
Sebagai acuan untuk memberikan bimbingan terhadap
pengembangan  enterpreneurship remaja  putus
sekolah.

b. Bagi Peserta Didik
Dapat membantu peserta didik dalam membangun
jiwa kreatif, meningkatkan rasa percaya diri dan
memberi mereka alternatif positif setelah putus
sekolah.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini sebagai pembelajaran bagi penulis
dan dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti mengenai pengembangan
enterpreneurship bagi remaja putus sekolah sehingga
dapat memperoleh hasil yang optimal.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian terdahulu yang menjadi kajian pustaka menjadi
bahan pertimbangan. penulisan proposal skripsi ini. Hal ini
untuk menghindari adanya penjiplakan dalam pembuatan
skripsi yang akan penulis susun nantinya. Penelitian terdahulu
yang diperoleh penulis, antara lain:

1. Maya Gusnita Sari. A NIM 421307231 mahasiswa
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam
Negeri Ar - Raniry Darussalam Banda Aceh yang
berjudul " Bimbingan Keterampilan Kerja Mandiri
Terhadap Remaja Putus Sekolah Pada Balai Latihan
Kerja (BLK) Banda Aceh." Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manfaat bimbingan tersebut agar dapat
meningkatkan kualitas dan produktifitas kerja para remaja
putus sekolah agar dapat melanjutkan pendidikannya dan
tidak menganggur guna untuk mencari pekerjaan serta
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dapat memunculkan usaha baru dan mengantarkan pencari

kerja kepada perusahaan di bidnagnya, serta dapat

memperoleh kompetensi khusus, dan memudahkan

mencari pekerjaan karena para peserta dibekali dengan

kemampuan khusus suatu bidang pekerjaan.’® Dalam
penelitian Maya Gusnita Sari dengan penelitian memiliki
persamaan yaitu sama-sama membahas tentang
bimbingan terhadap remaja putus sekolah, namun
memiliki perbedaan yaitu di penelitian Maya Gusnita Sari
memfokuskan dalam bimbingan keterampilan kerja
mandiri, sedangkan peneliti memfokuskan pengembangan
entrepreneurship pada remaja putus sekolah.

2. Riska Afri Yulindra, 2022 NPM 1841040083 mahasiswa
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul "Bimbingan
Karir Dalam Mengembangkan Entrepreneurship Anak
Pada Sekolah Alam Lampung Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan.” *° Temuan penelitian
menunjukkan bahwa, proses Bimbingan Karirdi Sekolah
Alam Lampung dilakukan dalam beberapa tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan _evaluasi.© Kemudian
Bimbingan Karir dalam mengembangkan Kewirausahaan
siswa dilaksanakan dalam: bentuk praktik kerja dan
ibadah. Salah satu strategi yaitu diberikan Bimbingan
Karir dengan mengikut sertakan siswa dalam acara
Market Day. Dengan adanya Market Day mengetahui
bahwa Kewirausahaan merupakan suatu yang sangat
penting dalam kehidupan dan memiliki kaitan dengan
memperoleh Ridha Allah melalui berwirausaha. Dalam
penelitian Riska Afri Yulindra dengan penelitian memiliki
persamaan yaitu sama-sama membahas pengembangan

®Maya Gusnita Sari A, Bimbingan Keterampilan Kerja Mandiri Terhadap
Remaja Putus Sekolah Pada Balai Latihan Kerja (BLK) Banda Aceh, (Skripsi: UIN
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018).

¥ Riska Afri Yulindra, Bimbingan Karir Dalam Mengembangkan
Entrepreneurship Anak Pada Sekolah Alam Lampung Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan, (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2022).
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entrepreneurship, namun memiliki perbedaan yaitu di
penelitian Riska Afri Yulindra memfokuskan dalam
bimbingan karir pada anak Sekolah Alam, sedangkan
peneliti memfokuskan dalam bimbingan kelompok pada
remaja putus sekolah.

3. Ratna Mandasari, 2021 NIM: 11170810000028
mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul " Pengaruh
Entrepreneurship Motivation, Self Efficacy, Dan Risk
Tolerance Terhadap Intensi Mahasiswa  Menjadi
Entrepreneur.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Entrepreneurship  motivation berpengaruh terhadap
Entrepreneurial Intention, Self Efficacy berpengaruh
terhadap Entrepreneurial Intention, dan Risk Tolerance
tidak berpengaruh terhadap Entrepreneurial Intention.
Penelitian ini- menunjukkan bahwa memiliki pengaruh
secara simultan antara Entrepreneurship Motivation, Self-
Efficacy, Risk Tolerance, terhadap Entrepreneurial
Intention.”® Dalam penelitian Ratna Mandasari dengan
penelitian = memiliki = persamaan - yaitu / sama-sama
membahas tentang entreprencurship namun memiliki
perbedaan yaitu di penelitian Ratna Mandasari berfokus
pada “pengaruh. entrepreneurship pada mahasiswa,
sedangkan peneliti memfokuskan pada pengembangan
entrepreneurship pada remaja putus sekolah.

4. E jurnal yang berjudul Efektifitas Layanan Bimbingan
Kelompok  Berbasis  Kecakapan  Hidup  Untuk
Meningkatkan Entrepreneurship Siswa SMK
Muhammadiyah Solo oleh Ulul Azam dan Hera Heru SS.
Memaparkan setelah  berdasarkan analisis  proses
pelaksanaan layanan serta hasil yang dicapai oleh anggota
karir membuktikan bahwa layanan Bimbingan Kelompok
berbasis kecakapan hidup efektif dalam meningkatkan

2ORatna Manda Sari, Pengaruh Entrepreneurship Motivation, Self Efficacy,
Dan Risk Tolerance Terhadap Intensi Mahasiswa Menjadi Entrepreneuri,(Skripsi:
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).
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entrepreneurship siswa di SMK Muhammadiyah Solo.
Indikasi keberhasilan proses pelaksanaan layanan dapat
dilihat dari peran yang dilaksanakan oleh konselor dan
anggota karir pada setiap tahapan, baik tahap
pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran
dimana pada setiap tahapan tersebut konselor dan anggota
karir telah mengoptimalkan kecakapan hidupnya.
Sedangkan efektivitas layanan dibuktikan dari hasil skala
entrepreneurship yang menunjukan adanya peningkatan
hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir pada skor total
entrepreneurship.”* Kesamaan dari penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang bimbingan kelompok,
sedangkan perbedaanya yaitu tujuan dari penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui bimbingan kelompok dalam
meningkatkan kematangan karir siswa, sedangkan
penelitian yang dilakukan sekarang yaitu bertujuan untuk
mengetahui bimbingan kelompok dalam mengembangkan
entrepreneurship remaja putus sekolah pada UPTD PSBR
Raden Intan Lampung.

5. E jurnal yang berjudul Bimbingan Kelompok Melalui
Strategi Permainan Untuk Menumbuhkan Nilai-Nilai
Kewirausahaan' Anak oleh Syifa Jauhar Nafisah.
Instrumen” yang digunakan adalah kuesioner respon nilai-
nilai kewirausahaan. Hasil uji statistik menunjukkan
bimbingan kelompok dengan strategi permainan efektif
untuk menumbuhkan nilai-nilai kewirausahaan anak
secara empiris ditunjukkan dengan munculnya nilai-nilai
mandiri, kreatif, berorientasi pada tindakan, keberanian
mengambil  resiko  dan  kepemimpinan.  Studi
menghasilkaan strategi baru bagi guru dalam merancang
sebuah kurikulum yang terintegrasi dengan pembelajaran
untuk meningkat nilai-nilai keagamaan kewirausahaan
anak di sekolah dasar. Persamaan nya yaitu sama-sama

2Ulul Azam dan Hera Heru SS, “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok
Berbasis Kecakapan Hidup Untuk Meningkatkan Entrepreneurship Siswa SMK
Muhammadiyah Solo”, Jurnal Bimbingan Konseling, Vol 2 No. 2, ( 2013), 8,
https://doi.org/10.33061/ww.v10i1.986.
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meneliti tentang bimbingan kelompok dalam konteks
kewirausahaan, perbedaan terletak pada lokasi penelitian,
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen kuasi pretest prostest control group.22

H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan metode ilmiah untuk
memperoleh data untuk tujuan tertentu.”® Agar penelitian ini
mendapat hasil dan kesimpulan yang dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah maka metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan induktif. Alasan menggunakan metode ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan induktif lebih relevan
dengan pengolahan data.*® Untuk dapat menghasilkan suatu
gambaran yang baik dan menarik dibutuhkan serangkaian
langkah sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut terdiri
atas:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian' yang digunakan dalam skripsi ini
adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang meneliti fakta-fakta dan permasalahan
yang ada di lapangan.?® Yaitu penelitian dengan terjun
langsung untuk mengetahui sebenarnya permasalahan
yang terjadi. Penulis melakukan penelitian yang
berkaitan dengan bimbingan kelompok untuk
mengembangkan entrepreneurship pada remaja putus

22Qyifa Jauhar Nafisah, “Bimbingan Kelompok Melalui Strategi Permainan
Untuk Menumbuhkan Nilai-Nilai Kewirausahaan Anak”, Jurnal Bimbingan dan
Konseling Pendidikan Islam, Vol 1 No. 1, (2020), 7,
https://doi.org/10.51875/jiegc.v1il.145.

2Sugyiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatf, Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2019), 34.

2*Qutrisno Hadi, Metode Research (Jakarta: Fakultas Psikologi UGM,1994),

142.
B Abdurahmat Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Tehnik Penyusunan
Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 96.
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sekolah di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Raden Intan Lampung.
b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan
kejadian secara langsung secara sistematis, sesuai
dengan fakta dan akurat mengenai sifat serta
hubungan antara fenomena yang sedang dikaji.”®
Menurut Koentjononingrat penelitian yang bersifat
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara
tepat sifat-sifat suatu individu atau komunitas,
keadaan, dan gejala-gejala yang terjadi pada sebuah
masyarakat tersebut.’’ Dengan kata lain metode ini
mengambil masalah atau memusatkan perhatian
kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat
penelitian dilaksanakan, hasil penelitian kemudian
diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.
Dalam kaitannya penelitian ini menggambarkan
secara objektif tentang bimbingan kelompok dalam
mengembangkan entrepreneurship remaja putus
sekolah di UPTD PSBR Raden Intan Lampung.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer kualitatif berasal dari sejumlah
responden yang disebut Informan  Penelitian.?
Maksudnya yaitu data ini diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti atau berhubungan
dengan objek penelitian. Data primer ini secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan
riset atau penelitian data primer dapat berupa pendapat
subjek riset (orang) baik secara individu maupun

%Muhammad Musa, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Fajar Agung, 1988),
8.

Z'K oentjoroningrat, Metodologi  Penelitian Masyarakat , (Jakarta:
Gramedia, 1985), 32.

Blsmail Suardi Wekke, dkk., Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:CV Adi
Karya Mandiri, 2019),14.
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kelompok, kejadian atau kegiatan dan hasil penguji.
Remaja yang ada di UPTD PSBR berjumlah 19 orang,
sementara remaja yang mengalami putus sekolah di
UPTD PSBR Raden Intan Lampung berjumlah 11 orang.

Dalam penelitian ini, pemilihan informan data primer
menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik
pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. Teknik
ini berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat spesifik yang ada
atau dilihat dalam populasi yang dijadikan kunci untuk
pengambilan sumber data.®® Adapun kriteria yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah:

1) Remaja yang mengalami putus sekolah

2) Remaja yang tinggal di UPTD PSBR Raden Intan

Lampung dengan rentang usia 13 - 18 tahun
3) Remaja yang paling aktif dalam pertemuan dan
pelatihan keterampilan

4) Remaja yang mengkuti bimbingan kelompok

Yang memenuhi kriteria untuk menjadi sumber data
primer adalah 6 remaja putus sekolah, 1:-pekerja sosial
(konselor), dan- 1| instruktur keterampilan. Sehingga
jumlah keseluruhan sumber data primer.dalam penelitian
ini adalah 8 orang.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
data lain yang berhubungan dengan subjek penelitian.
Data sekunder diperoleh dari literatur, foto, data internet,
penelitian terdahulu yang relevan atau catatan tertulis
yang sudah ada untuk melengkapi data yang diperlukan
untuk penelitian. Data sekunder merupakan data yang
mendukung data primer. Data sekunder ini akan
diperoleh dari UPTD PSBR Raden Intan mengenai
sejarah singkat, letak geografis, struktur organisasi, serta
sarana prasarana.

®Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskripsif Kualitatif, (Jakarta Selatan:
GP Press Group, 2013), 10.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama
peneliti yaitu untuk memperoleh data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Menurut Kerlinger dalam Suharsimi Arikunto,
mengatakan bahwa kegiatan pengumpulan data bukan
hanya melihat objek. Istilah mengobservasi adalah
pengertian umum yang memiliki arti semua bentuk
pengambilan data yang dilakukan dengan cara merekam
kejadian, menghitung, mengukur dan mencatatnya.
Tujuan pokok dari pengumpulan data adalah untuk
memperoleh informasi secara benar tentang sesuatu atau
variable. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah metode observasi,wawancara dan
dokumentasi. Dengan jenis data yang diambil adalah data
primer dan data sekunder.* Metode utama dalam
penelitian ini adalah;

a. Observasi

Observasi  yaitu  suatu _pengumpulan  data
menggunakan cara pengamatan dan pencatatan secara
sistematik fenomena-fenomena yang di selidiki.*’ Pada
hal ini peneliti menggunakan observasi non partisipan
dimana peneliti tidak ikut andil dalam adanya kegiatan
tersebut tetapi hanya bersifat sebagai pengamat dan sudah
adanya kesepakatan rencana observasi dari pihak UPTD
PSBR Raden Intan Lampung. Dalam hal ini observasi
yang dilakukan meliputi mengamati keadaan fisik UPTD
PSBR Raden Intan Lampung, mengamati sarana dan
prasarana penunjang pelaksanaan bimbingan kelompok
dalam mengembangkan entrepreunership remaja putus
sekolah UPTD PSBR Raden Intan Lampung, mengamati

OJohn Dimyati, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada
PAUD,(Jakarta: Prenada Media Group,2013), 70.

Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research II, (Yogyakarta: Andi Offset,
2000), 136.
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proses kegiatan keterampilan di UPTD PSBR Raden
Intan Lampung.

Obseervasi non partisipan dilakukan dilakukan
dengan cara mengumpulkan data-data langsung dari
objek penelitian. Tidak hanya sebatas pengamatan saja,
melainkan juga pencatatan. Adapun data yang diperoleh
dari observsi ini berkaitan bagaimana proses pelaksanaan
bimbingan kelompok dalam mengembangkan
entrepreneurship remaja putus sekolah di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung.

b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data
menggunakan tanya jawab antara peneliti dengan subjek
penelitian berlandaskan pada tujuan penelitian.*® Penulis
menggunakan wawancara tidak terstruktur, yang artinya
tidak disusun rinci tetapi hanya pokok pertanyaannya
saja, sehingga memberikan kesempatan pewawancara
mengadakan variasi dan bersifat flaksibel. Penulis
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang  digunakan
untuk mendapatkan informasi atau data mengenai proses
pelaksanaan bimbingan kelompok dalam
mengembangkan entrepreneurship siswa pada UPTD
PSBR™ Raden Intan Lampung. Penulis melakukan
wawancara dengan  konselor mengenai  proses
pelaksanaan, waktu dalam melakukan bimbingan
kelompok di UPTD PSBR Raden Intan Lampung, tujuan
dilakukannya bimbingan kelompok, dan wawancara
dengan remaja putus sekolah mengenai respon remaja
putus sekolah setelah melakukan bimbingan kelompok di
UPTD PSBR Raden Intan Lampung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah pengumpulan data yang
tertulis atau tercetak mengenai fakta-fakta yang ada dan
yang akan dijadikan sebagai sebuah bukti fisik dalam
sebuah hasil penelitian, sehingga dokumentasi ini akan

%21bid, 137.
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menjadi akurat dan kuat dalam kedudukannya. Metode
ini digunakan untuk mencari data yang berupa benda-
benda tertulis, buku-buku, majalah, foto, peraturan,
catatan harian, dan otobiografi.*® Dokumentasi yang
peneliti gunakan adalah mendokumentasikan profil
sejarah singkat berdirinya UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Raden Intan Lampung, struktur organisasi,
sarana dan prasarana, data-data responden yang
bersangkutan, serta proses pelaksanaan pada kegiatan
bimbingan kelompok dalam mengembangkan
entrepreneurship remaja putus sekolah di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung.

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian data menggunakan analisis kualitatif
yang bersifat induktif, yang artinya yaitu menganalisis
berdasarkan data yang telah diperoleh, kemudian
dikembangkan dengan pola hubungan 'tertentu. Penulis
menganalisis data. ini guna mencari ‘Bimbingan
kelompok dalam - mengembangkan entrepreneurship
remaja putus sekolah pada UPTD PSBR Raden
IntanLampung. Teknik analisa data menurut Miles &
Huberman terdiri dari tiga-alur, yaitu meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Penjelasan mengenai ketiga alur tersebut meliputi
beberapa hal yaitu:

a. Reduksi Data

Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan pemahaman yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data
selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.
b. Penyajian Data

Penyajian data setelah direduksi, maka langkah

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam

®Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, Dan R&D,(Bandung:

Alfabeta, 2013), 137-138.
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penelitian kualitatif data ini dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, phic card pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan,tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami dapat
merencanakan selanjutnya.
€. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah apabila ditemukan
bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kredibel.
Dengan demikian kesimpulan pada penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.®

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5
bab, yang terdiri dari :

Bab I “Pendahuluan”, yang terdiri dari : penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian,
sistematika pembahasan.

Bab II “Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan
Entrepreneurship Remaja Putus Sekolah” sub bab pertama
yaitu tentang bimbingan kelompok meliputi: pengertian
bimbingan kelompok, tujuan bimbingan kelompok,asas-asas
bimbingan kelompok, tahap-tahap bimbingan kelompok dan
unsur pelaksanaan bimbingan kelompok, sub bab kedua yaitu

#Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung :
Alfabeta, 2019). 249-253.
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tentang entrepreneurshipmeliputi: penggertian
entrepreneurship, koonsep entrepreneurship, aspek-aspek
entrepreneurship, karakteristk entrepreneurship, dan tahapan
entrepreneurship.

Bab III “Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan
Entrepreneurship Remaja Putus Sekolah Di UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja (PSBR) Raden Intan Lampung” terdiri
dari 2 sub bab yaitu, sub bab pertama tentang profil Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pelayanan Sosial Bina
Remaja (PSBR) Raden Intan Lampung, sejarah singkat Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pelayanan Sosial Bina
Remaja (PSBR) Raden Intan Lampung, tugas, visi misi, dan
tujuan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pelayanan Sosial
Bina Remaja (PSBR) Raden Intan Lampung, struktur
organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pelayanan
Sosial Bina Remaja (PSBR) Raden Intan Lampung, sarana
dan prasarana Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Raden Intan Lampung,
data remaja putus sekolah yang dijadikan informan. Dan sub
bab kedua tentang Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam
Mengembangkan Fntrepreneurship Remaja Putus Sekolah,
pengertian bimbingan - kelompok, —entrepreneurship pada
remaja putus sekolah, tahap pelaksanaan bimbingan
kelompok, tahap dalam menjalankan kegiatan di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja.

Bab IV “Analisis Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
Dalam Mengembangkan Entrepreneurship Remaja Putus
Sekolah di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pelayanan
Sosial Bina Remaja (PSBR) Raden Intan Lampung”.

Bab V Penutup: Dimana di dalam bab ini merupakan
akhir pembahasan skripsi yang meliputi kesimpulan dan
saran-saran. Pada bab ini penuls akan menyimpulkan hasil
dari peneltiian yang sesuai dengan rumusan masalah untuk
klarifikasi setelah menganalisis data yang diperoleh.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan
hasil analisis dalam bab IV, maka penulis menyimpulkan
bahwa penelitian dengan judul Bimbingan Kelompok Dalam
Mengembangkan Entrepreneurship Remaja Putus Sekolah
dilakukan dalam empat tahap, yaitu sebagai berikut: Pertama,
tahap pembentukan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan
adalah memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok,
para anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan juga
mengungkapkan tujuan dan harapan dari masing-masing
anggota. Kedua, tahap peralihan yaitu pemimpin kelompok
atau peksos menjelaskan tujuan dilakukannya bimbingan
kelompok, menjelaskan peranan anggota kelompok, kemudian
menawarkan atau mengamati apakah anggota sudah siap
menjalani pada tahap selanjutnya. Ketiga, tahap kegiatan
dalam tahap kegiatan bimbingan ini terlihat metode yang
digunakan yaitu diskusi dan juga tanya jawab yang dilakukan
olen peksos kepada anggota. kelompok. Keempat, tahap
pengakhiran kegiatan yang dilakukan, yaitu menanyakan
kembali kepada anggota kelompok tentang pemahaman materi
yang telah diberikan, lalu mercka diminta untuk
menyampaikan kesan dan pesan selama proses berlangsung.
Jika dilihat dari pelaksanaan bimbingan kelompok di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung dapat
diketahui bahwa bimbingan kelompok yang diberikan oleh
peksos berjalan dengan cukup baik, remaja sudah dapat
mengembangkan entrepreneurship. Hal ini diperoleh dari
hasil wawancara oleh peksos bahwa untuk mengembangkan
entrepreneurship juga membutuhkan support dari orang tua,
modal, dan kemampuan keterampilan dari masing-masing
remaja. Hal ini dapat dilihat dari perubahan dari mereka yang
sudah terbuka pikirannya, dan menerapkannya. Untuk
sekarang mereka masih berproses di PSBR ini, salah satu
strategi yang peksos berikan adalah mempromosikan jasa
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sesuai keterampilan mereka di sosial media dengan tawaran
cukup membayar seikhlasnya. Bahwa dengan cara ini akan
membuat remaja putus sekolah dapat mengembangkan
entrepreneurship nya secara perlahan.

. Rekomendasi

Setelah pembahasan penelitian skripsi ini, sesuai
harapan penulis agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran
yaitu sebagai berikut:

1. Bagi UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung, hendaknya berupaya dalam memiliki tenaga
ahli yang mampu menangani dengan profesional
contohnya seperti konselor sehingga teknik yang diberikan
tidak hanya bimbingan saja.

2. Bagi Pekerja Sosial (Peksos), diharapkan untuk selalu sabar
dalam membimbing remaja binaan di UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung, dapat
memberikan saran,.nasehat, .serta motivasi agar setelah
selesai mengikuti program di. UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Raden Intan Lampung mereka dapat-menerapkan
dan mengembangkan entrepreneur sesuai dengan apa yang
telah diajarkan.

3. Bagi remaja, diharapkan untuk lebih fokus dan lebih aktif
lagi dalam mengikuti kegiatan yang ada di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung,
terutama dalam mengikuti bimbingan kelompok agar apa
yang telah diberikan oleh peksos dapat diterapkan dan
dapat lebih semangat lagi dalam mengembangkan
entrepreneurship.

4. Bagi peneliti, hasil peneliitian ini bisa dijadikan pijakan
pada  penelitian  berikutnya  berkenaan  dengan
pengembangan entrepreneurship.
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